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A B S T R A K 
Pendekatan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching 
and Learning (CTL) semakin populer di pendidikan dasar karena 
efektif dalam menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan nyata siswa. Artikel ini menganalisis konsep-konsep 
inti dalam CTL, seperti konstruktivisme, inkuiri, refleksi, dan 
penilaian autentik, serta menguraikan manfaatnya dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. Melalui metode analisis 
konseptual, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
kontekstual tidak hanya membantu siswa memahami materi 
dengan lebih mendalam, tetapi juga mendorong pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Artikel ini 

menekankan peran penting guru sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang autentik dan 
relevan dengan kehidupan siswa. Hasilnya, CTL terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa dan membuat 
pembelajaran lebih bermakna, serta mendukung pencapaian profil pelajar Pancasila. 
A B S T R A C T 

Contextual Teaching and Learning (CTL) approaches are increasingly popular in elementary education 
because they are effective in connecting subject matter to students' real lives. This article analyzes the 
core concepts in CTL, such as constructivism, inquiry, reflection, and authentic assessment, and outlines 
their benefits in elementary school learning. Through conceptual analysis methods, this study shows that 
contextual learning not only helps students understand the material more deeply, but also encourages 
the development of critical, creative, and collaborative thinking skills. This article emphasizes the 
important role of teachers as facilitators in creating authentic and life-relevant learning environments for 
students. As a result, CTL has been shown to increase students' learning motivation and make learning 
more meaningful, as well as support the achievement of the Pancasila student profile. 

Pendahuluan 

Pendekatan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
semakin mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan karena kemampuannya 
menghubungkan materi ajar dengan kondisi nyata yang dihadapi siswa. Pembelajaran 
kontekstual memungkinkan siswa lebih mudah memahami dan mengingat konsep 
karena mereka melihat relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari mereka. Menurut 
Hamruni, model pembelajaran ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami 
konsep, tetapi juga memberikan mereka pengalaman langsung yang dapat diterapkan 
di dunia nyata. Dengan demikian, pendekatan ini sangat relevan diterapkan pada jenjang 
pendidikan dasar, di mana siswa sedang dalam tahap awal mengenal dunia di sekitar 
mereka (Hamruni, 2015). Selaras dengan pendapat sebelumnya menurut Drs. H. M. Idrus 
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Hasibuan, M.Pd. dalam penelitiannya pembelajaran kontekstual merupakan proses 
pembelajaran yang holistik dan bertujuan mendukung peserta didik untuk memahami 
teori dan menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari hari baik dalam 
konteks pribadi, sosial maupun kultural, sehingga peserta didik mendapatkan 
pengetahuan atau keteramipilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkontruksi 
pemahamannya sendiri (Hasibuan & Pd, 2014). 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran kontekstual menawarkan berbagai 
manfaat, termasuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
Ketika siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan pengalaman sehari-hari, mereka 
menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam belajar. Misalnya, dalam materi matematika, 
guru bisa mengaitkan konsep perhitungan dengan aktivitas sehari-hari, seperti 
menghitung jumlah uang saat berbelanja. Pendekatan ini membuat pembelajaran terasa 
lebih menyenangkan dan bermakna, membantu siswa memahami pentingnya materi 
yang dipelajari, serta mendorong mereka untuk lebih antusias dalam menggali 
pengetahuan.Selain itu, pembelajaran kontekstual juga dapat membangun kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif pada siswa. Dalam pendekatan ini, siswa didorong untuk 
melakukan inkuiri, bertanya, dan mencari jawaban sendiri dengan bantuan guru sebagai 
fasilitator. Misalnya, dalam pembelajaran sains, guru bisa mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Proses 
belajar yang melibatkan eksplorasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep yang dipelajari tetapi juga memupuk kemampuan berpikir kritis dan 
analitis yang akan bermanfaat bagi mereka dikemudian hari. 

Dalam artikel menggunakan metode analisis konseptual yaitu dengan menganalisis 
berbagai konsep utama yang digunakan dalam pembelajaran kontekstual. Pendekatan 
ini menguraikan setiap prinsip dan manfaat pembelajaran kontekstual secara 
mendalam, seperti konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi, serta penilaian autentik. Dengan analisis konseptual, setiap prinsip dapat 
dieksplorasi untuk memahami bagaimana mereka mendukung pembelajaran yang 
relevan dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. Dalam hal ini, analisis konseptual 
membantu mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep inti dalam pembelajaran 
kontekstual, serta bagaimana konsep ini diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Hasil dari analisis tersebut memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai 
kontribusi setiap konsep terhadap kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
memaknai pelajaran dalam konteks kehidupan nyata mereka. 

Pembahasan 

Pengertian Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran Kontekstual atau sekarang lebih dikenal dengan ”Contekstual Teaching 
Learning (CTL)” merupakan strategi belajar mengajar yang dimana konsep 
pembeajarannya menghubungkan antaran materi belajar dengan kondisi pada dunia 
nyata, dengan demikian siswa lebih mudah dalam memahami apa yang mereka pelajari 
karena berhubungan dengan beberapa kegiatan keseharian mereka.  Hamruni 
menyatakan pada penelitiannya bahwa dalam pembelajaran kontekstual, selain 
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memeperoleh kemampuan pemahaman konsep siswa juga menghadapi langsung dalam 
kehidupan nyata dimasyarakat (Hamruni, 2015).  Selaras dengan pendapat sebelumnya 
Muhartini dan kawan-kawan  yang mengemukakan bahwaPembelajaran kontekstual 
adalah suatu pembelajaran yang mengkaitkan kontekstual sehari-hari pada materi 
pembelajaran sehingga siswa mampu mengartikan pengetahuan/ ketrampilan yang 
dipelajarinya serta secara fleksibel dapat menerapkan pengetahuan/ketrampilan 
(Aisyah et al., 2022). 

Pembelajaran kontekstual di sekolah dasar penting karena membantu siswa lebih 
mudah memahami materi dengan mengaitkan pelajaran dengan kehidupan nyata 
mereka. Ini berarti, apa yang mereka pelajari di sekolah memiliki relevansi dengan 
pengalaman sehari-hari, sehingga membuat proses belajar menjadi lebih bermakna dan 
tidak abstrak. Misalnya, ketika belajar tentang matematika, guru bisa mengaitkan soal 
dengan kegiatan sehari-hari seperti berbelanja atau mengukur benda di rumah. Dengan 
pendekatan ini, siswa lebih cepat menangkap konsep dan lebih termotivasi untuk belajar 
karena merasa apa yang mereka pelajari bisa diintregasikan dalam kehidupan nyata. 
Selain itu, pembelajaran kontekstual mendorong siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan bekerja sama dengan teman-teman mereka. 
Penelitian (Marhento, 2015) menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika ketika 
guru menghubungkan materi dengan situasi pada dunia nyata atau kehidupan sehari-
hari mereka akan lebih efektif untuk memahamkan siswa dan melibatkan siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran. 

 Pembelajaran ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian karena 
siswa didorong untuk menemukan solusi sendiri dengan bimbingan guru, bukan hanya 
menghafal informasi. Dengan demikian, pembelajaran kontekstual tidak hanya 
membuat siswa lebih paham materi, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi tantangan di dunia nyata di luar sekolah. Pembelajaran kontekstual juga 
dapat mengembangkan nilai-nilai profil pelajar pancasila, hal ini selaras dengan 
penelitian (Fauzi et al., 2023) yang menyatakan bahwa salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan dalam mengembangkan nilai-nilai profil pelajar pancasila adalah 
pembelajaran kontekstual yang dimana ini bisa diterapkan pada mata pelajaran 
pendidikan pancasila dengan pembelajarannya yang mencontohkan peristiwa-peristiwa 
atau benda-benda yang berasal dari kehidupan sehari hari siswa.  

Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual memiliki prinsip-prinsip penting yang dimana prinsip ini 
pedoman dasar yang membantu guru merancang kegiatan belajar yang lebih bermakna 
dan relevan bagi siswa. Pembelajaran kontekstual berfokus pada pengaitan antara 
materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga membantu mereka 
memahami pelajaran dengan lebih baik(Rao & Dubey, 2022). Berikut ini adalah prinsip-
prinsip pembelajaran kontekstual dan bagaimana penerapannya di sekolah dasar: 

Kontruktivisme 

Konstruktivisme adalah prinsip bahwa siswa membangun pemahaman mereka 
sendiri berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki. Artinya, belajar 
bukanlah proses menghafal informasi, tetapi lebih kepada membentuk pemahaman 
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yang mendalam dengan cara mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman 
sebelumnya. 

Inkuiry (Inquiry) 

Inkuiri adalah proses dimana siswa aktif mencari informasi, mengajukan pertanyaan, 
dan menemukan jawaban sendiri. Pembelajaran berbasis inkuiri membantu siswa belajar 
lebih mandiri dan kritis, karena mereka terlibat langsung dalam proses pencarian solusi 
atas masalah yang dihadapi. Bertanya: Bertanya adalah prinsip penting dalam 
pembelajaran kontekstual. Guru tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 
mendorong siswa untuk aktif bertanya. Dengan banyak bertanya, siswa belajar untuk 
berpikir kritis dan memperdalam pemahaman mereka terhadap suatu konsep. 

Masyarakar Belajar 

Prinsip ini mengacu pada pentingnya kerjasama dalam belajar. Siswa tidak belajar 
sendiri, tetapi bersama-sama dalam kelompok atau komunitas. Mereka bisa belajar dari 
pengalaman teman-teman mereka dan berbagi pemikiran. Dalam masyarakat belajar, 
kolaborasi sangat ditekankan. 

Pemodelan 

Pemodelan adalah prinsip dimana guru menunjukkan kepada siswa bagaimana cara 
melakukan sesuatu dengan benar, sehingga siswa dapat mencontohnya. Guru berperan 
sebagai model atau contoh yang memberikan panduan langsung kepada siswa. 

Refleksi 

Refleksi adalah prinsip dimana siswa diberi kesempatan untuk merenungkan atau 
memikirkan kembali apa yang sudah mereka pelajari. Dengan melakukan refleksi, siswa 
dapat memahami lebih dalam tentang apa yang mereka pelajari dan bagaimana 
pengetahuan baru tersebut relevan dengan kehidupan mereka. 

Penilaian Autentik 

Penilaian autentik adalah cara menilai yang lebih berfokus pada kemampuan siswa 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi nyata, bukan hanya sekedar 
menjawab soal ujian. Penilaian ini mengukur sejauh mana siswa dapat menggunakan 
pengetahuan yang mereka pelajari untuk menyelesaikan masalah nyata 

Manfaat Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah Dasar 

Pembelajaran kontekstual memiliki banyak manfaat bagi siswa sekolah dasar. 
Beberapa di antaranya adalah meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari, membangun pemahaman yang lebih mendalam dan tahan lama, serta 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Hal ini selaras dengan pendapat (Arif & 
Ma’rifati, 2019) yang mengemukakan bahwa manfaat  pembelajaran  kontekstual  
(contextual  teaching  and  learning)  adalah  konsep belajar  yang  membantu  guru  
menghubungkan  antara  teori  yang  diajarkannya  dengan  kondisi  dunia nyata  siswa  
dan  mendorong  siswa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang  dimilikinya 
dengan implementasinya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Berikut penjelasan  
tentang beberapa manfaat pembelajaran kontekstual: 
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Meningkatkan relavansi dengan kehidupan sehari-hari 

Salah satu manfaat utama pembelajaran kontekstual adalah membuat materi yang 
diajarkan di kelas menjadi lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam 
pendekatan ini, pelajaran tidak hanya berisi teori atau konsep abstrak, tetapi 
dihubungkan langsung dengan situasi nyata yang dialami siswa. Hal ini sangat penting 
di sekolah dasar, karena pada tahap ini, anak-anak masih dalam proses memahami dunia 
di sekitar mereka. Jika materi pelajaran dihubungkan dengan kehidupan nyata, siswa 
lebih mudah memahaminya. Penelitian (Maryati, 2024) menyatakan bahwa 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan relevansi siswa dengan kehidupan 
sehari-hari mereka, karena dengan pembelajaran kontekstual siswa memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan dari konteks, dan dari proses membangun sendiri 
pemahaman mereka sebagai bekal untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupannya 
sebagai anggota masyarakat. 

Misalnya, dalam pelajaran matematika, guru dapat mengaitkan konsep perhitungan 
dengan aktivitas sehari-hari seperti menghitung uang saat berbelanja atau menghitung 
waktu bermain. Dalam pelajaran sains, siswa bisa diajak melakukan eksperimen 
sederhana seperti mengamati tumbuhan yang ada di halaman sekolah untuk 
mempelajari proses fotosintesis. Dengan pendekatan ini, siswa melihat bahwa pelajaran 
yang mereka dapatkan di kelas dapat langsung diterapkan dalam kehidupan mereka, 
sehingga mereka merasa pelajaran tersebut berguna dan lebih bermakna.Pembelajaran 
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari juga membantu siswa memahami mengapa 
mereka perlu belajar suatu topik tertentu. Siswa cenderung lebih menghargai pelajaran 
jika mereka tahu manfaatnya dalam kehidupan mereka. Misalnya, saat mempelajari 
tentang hak dan kewajiban warga negara, siswa bisa mengaitkannya dengan 
pengalaman sehari-hari mereka sebagai anggota keluarga atau masyarakat, seperti 
membantu membersihkan rumah atau mematuhi peraturan lalu lintas. 

Membangun pemahaman yang lebih mendalam dan Berkepanjangan 

Pembelajaran kontekstual membantu siswa membangun pemahaman yang lebih 
mendalam dan tahan lama. Ketika siswa diajak untuk memaknai materi dengan 
mengaitkannya pada pengalaman pribadi atau lingkungan sekitar, mereka tidak hanya 
belajar untuk menghafal informasi, tetapi juga untuk benar-benar memahami konsep 
secara menyeluruh. Pemahaman ini bertahan lebih lama karena siswa memahami 
hubungan logis antar konsep, dan mereka belajar melalui pengalaman langsung yang 
lebih berkesan daripada sekadar menerima penjelasan teori dari guru. Misalnya, ketika 
belajar tentang lingkungan, siswa yang diajak keluar kelas untuk melakukan 
pengamatan langsung akan lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan dibandingkan hanya mendengar penjelasan dari buku. Pengalaman 
langsung ini memberikan kesan yang lebih kuat, dan siswa akan lebih mengingat serta 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari. 

Selain itu, dengan pembelajaran kontekstual, siswa juga dilatih untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Mereka diajak untuk bertanya, 
menyelidiki, dan memecahkan masalah yang dihadapi. Misalnya, dalam pelajaran IPA, 
guru bisa mengajak siswa untuk melakukan eksperimen tentang perbedaan antara 
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benda yang mengapung dan tenggelam. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mengetahui 
fakta bahwa beberapa benda mengapung dan beberapa benda tenggelam, tetapi juga 
memahami alasannya, yang menambah kedalaman pemahaman mereka. Pemahaman 
yang mendalam ini lebih tahan lama karena siswa telah melalui proses berpikir aktif 
dalam menemukan jawaban atau solusi. Proses ini jauh lebih efektif daripada hanya 
sekadar menghafal informasi untuk ujian, yang seringkali mudah terlupakan setelah 
ujian selesai. Menurut (Soetrimo, 2021) Pembelajaran kontekstual akan membuat siswa 
bepikir lebih mendalam, hal ini karena pembelajaran kontekstual yang dihubungkan 
dengan situasi dunia nyata yang menyebabkan siswa menghubungkan materi yang 
mereka pelajari dengan konteks dalam kehidupan sehari hari mereka. 

Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

Motivasi siswa dalam belajar adalah salah satu faktor kunci keberhasilan 
pembelajaran. Pembelajaran kontekstual secara alami meningkatkan motivasi siswa 
karena pendekatannya yang interaktif dan relevan dengan kehidupan nyata. Ketika 
siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari berguna bagi mereka, mereka lebih 
terdorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Pembelajaran yang hanya berpusat 
pada guru dan mengharuskan siswa untuk duduk diam dan mendengarkan bisa 
membuat siswa bosan dan kehilangan minat. Namun, dengan pembelajaran 
kontekstual, siswa lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar. Misalnya, dalam sebuah 
proyek kelompok, siswa bisa bekerja sama untuk memecahkan masalah atau 
menyelesaikan tugas. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga berkontribusi, 
bertanya, mencari jawaban, dan berpartisipasi dalam kegiatan praktis. 

Ketika siswa diberi tanggung jawab untuk menemukan jawaban sendiri melalui proses 
inkuiri atau bekerja dalam kelompok, mereka merasa lebih memiliki kontrol atas 
pembelajaran mereka. Ini menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian. Misalnya, 
jika seorang siswa diajak untuk mencari tahu mengapa langit berwarna biru, ia tidak 
hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga didorong untuk mencari tahu sendiri 
dengan bimbingan guru. Proses ini memberi mereka rasa pencapaian yang memotivasi 
mereka untuk terus belajar. Selain itu, siswa juga lebih bersemangat belajar jika mereka 
merasa pelajaran menyenangkan dan berhubungan langsung dengan minat mereka. 
Dengan pembelajaran kontekstual, guru bisa mengaitkan materi dengan hobi atau 
minat siswa. Misalnya, dalam pelajaran Bahasa Indonesia, guru bisa meminta siswa yang 
menyukai olahraga untuk menulis cerita tentang pertandingan sepak bola atau olahraga 
favorit mereka. Ini membuat pelajaran terasa lebih menyenangkan dan relevan bagi 
siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar. 

Peran Guru Dalam Pembelajaran Kontekstual 

Menjadi fasillitator dan pembimbing 

Dalam pembelajaran kontekstual, peran guru sebagai fasilitator sangat penting. Ini 
berarti, guru tidak hanya memberikan informasi secara langsung, tetapi lebih fokus pada 
memfasilitasi proses pembelajaran, membantu siswa mengeksplorasi, bertanya, dan 
menemukan solusi mereka sendiri. Sebagai fasilitator, guru memberikan bimbingan 
kepada siswa agar mereka bisa mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap 
materi. Peran sebagai fasilitator terlihat dalam cara guru merancang aktivitas yang 
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mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Misalnya, guru 
memberikan tugas proyek atau tugas praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, seperti mengajak mereka mengamati lingkungan sekitar atau melakukan 
percobaan sederhana di kelas. Guru tidak hanya memberi tahu hasil yang harus dicapai, 
tetapi membantu siswa memahami prosesnya, mengajukan pertanyaan yang relevan, 
dan memberikan bimbingan yang diperlukan agar siswa bisa menemukan jawabannya 
sendiri. Dalam penelitian (Harefa et al., 2022) dikemukakan bahwa  peran guru sebagai 
fasilitator adalah memfasilitasi proses pembelajaran yang berlangsung dikelas. Guru 
memilih atau merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas dan 
berusaha memberikan arahan kepada siswa untuk berperan aktif dan bertanggung 
jawab terhadap proses serta hasil belajar. 

Disisi lain sebagai pembimbing, guru juga membantu siswa dalam menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah mereka miliki 
sebelumnya. Guru bisa memberikan contoh-contoh praktis atau studi kasus yang 
relevan, kemudian membiarkan siswa untuk mengembangkan ide atau solusi 
berdasarkan pemahaman mereka. Ini membuat siswa merasa lebih bertanggung jawab 
atas proses belajar mereka, karena mereka didorong untuk belajar secara aktif, bukan 
hanya menerima informasi secara pasif. Sebagai fasilitator dan pembimbing, guru juga 
harus peka terhadap kebutuhan belajar masing-masing siswa. Setiap siswa memiliki 
kecepatan belajar yang berbeda, dan guru harus bisa memberikan bantuan yang sesuai 
tanpa mengganggu kemandirian siswa. Misalnya, jika ada siswa yang kesulitan 
memahami suatu konsep, guru bisa memberikan panduan tambahan atau contoh yang 
lebih sederhana, sementara bagi siswa yang sudah paham, guru bisa memberikan 
tantangan tambahan untuk memperdalam pemahaman mereka. 

Menciptakan lingkungan belajar yang autentik 

Lingkungan belajar yang autentik adalah salah satu kunci sukses dalam pembelajaran 
kontekstual. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan suasana kelas yang 
mendukung proses belajar yang relevan dengan dunia nyata. Ini berarti, guru harus 
merancang kegiatan belajar yang melibatkan siswa secara aktif dan memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh 
dalam situasi nyata. Misalnya, ketika mengajarkan tentang perdagangan atau ekonomi 
sederhana, guru bisa menciptakan simulasi pasar di kelas, di mana siswa berperan 
sebagai pedagang dan pembeli. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk memahami 
konsep-konsep ekonomi seperti penawaran, permintaan, dan harga melalui 
pengalaman langsung. Lingkungan belajar seperti ini memberi siswa kesempatan untuk 
belajar secara praktis dan terlibat langsung dalam proses belajar. Menurut Anggraini 
guru dituntut harus bisa menciptakan lingkungan belajar yang autentik, yang dimana ini 
dapat membantu siswa tumbuh dan berkembang dengan mencontoh perilaku atau sifat 
sifat yang benar. Maka dari itu tugas guru bukan hanya menciptakan lingkungan belajar 
yang autentik melainkan juga sebagai contoh untuk siswa (Anggraini, 2017). 

Mengembangkan pertanyaan yang mendorong siswa berpikir kritis 

Salah satu tugas penting guru dalam pembelajaran kontekstual adalah 
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir 
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kritis. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal fakta, tetapi 
juga untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan yang mereka 
miliki dalam situasi yang kompleks dan bervariasi. Untuk itu, guru perlu merancang 
pertanyaan yang mengarahkan siswa ke proses berpikir yang lebih mendalam. 
Pertanyaan-pertanyaan yang mendorong berpikir kritis biasanya bersifat terbuka, 
artinya tidak hanya memiliki satu jawaban yang benar. Misalnya, dalam pelajaran IPS 
tentang permasalahan sosial, guru bisa mengajukan pertanyaan seperti, "Apa yang 
menurutmu bisa dilakukan untuk mengatasi masalah kemiskinan di lingkungan kita?" 
atau "Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap kehidupan masyarakat di daerah 
kita?" Pertanyaan-pertanyaan ini menuntut siswa untuk menggunakan pengetahuan 
mereka, menganalisis situasi, dan merumuskan solusi berdasarkan pengetahuan yang 
mereka miliki. 

Dengan mengajukan pertanyaan yang memicu berpikir kritis, guru juga membantu 
siswa untuk melihat hubungan antara berbagai konsep dan situasi. Mereka diajak untuk 
berpikir lebih jauh tentang sebab-akibat, memahami berbagai sudut pandang, dan 
mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi informasi. Ini sangat penting dalam 
membantu siswa menghadapi tantangan yang lebih kompleks di masa depan. Selain itu, 
pertanyaan yang baik dalam pembelajaran kontekstual juga memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mengembangkan argumen mereka sendiri dan mempertahankannya 
dengan bukti yang kuat. Guru bisa mendorong diskusi kelas yang dinamis, di mana siswa 
saling berbagi pendapat dan belajar menghargai sudut pandang orang lain. Diskusi ini 
tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga keterampilan 
komunikasi dan kolaborasi. Menurut siswanto dan mustofa dalam penelitiannya 
disebutkan bahwa pembelajaran kontektual dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, hal ini merujuk pada pembelejaran kontekstual mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kontekstual memusatkan pada bagaimana siswa 
mengerti makna dari apa yang mereka pelajari, apa manfaatnya,  dalam status apa 
mereka, bagaimana mencapainya, dan bagaimana mereka mendemonstrasikan apa 
yang telah mereka pelajari. Selain itu pembelajaran kontekstual merupakan 
pembelajaran yang mengembangkan level kognitif tingkat tinggi (Siswanto & Mustofa, 
2012) 

Pentingnya Pembelajaran Kontekstual Pada Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

Mengapa pembelajaran kontektual dalam pembelajaran disekolah dasar itu penting? 
Pembelajaran kontekstual sangat penting dalam pendidikan sekolah dasar karena 
pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi siswa. 
Dengan melibatkan konteks kehidupan nyata dalam proses belajar, siswa tidak hanya 
menghafal informasi tetapi juga memahami dan mampu menerapkan pengetahuan 
mereka dalam situasi sehari-hari. Menurut salah satu dosen prodi PPKN Universitas PGRI 
Madiun Yaitu bapak Nurhadji Nugraha pada zaman saat ini pembelajaran kontekstual 
penting untuk diterapkan di sekolah karena pembelajaran kontektual menekankan 
siswa untuk membangun pemahaman mereka sendiri melalui keterlibatan aktif dalam 
proses belajar mengajar, disisi lain proses belajar menjadi lebih diwarnai student 
centered yaitu siswa sebagai pusat pembelajara. Sebagaian waktu proses belajar 
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mengajar berlangsung dengan berbasis pada aktivitas siswa. Siswa tidak hanya duduk 
dan mendengarkan apa yang diterangkan guru, namun diberikan arahan untuk dapat 
lebih aktif, kreatif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Nugraha, 2012) 

Pembelajaran kontekstual memudahkan siswa dalam membangun pemahaman yang 
lebih mendalam tentang konsep yang dipelajari, karena mereka melihat bagaimana 
pelajaran tersebut berlaku dalam kehidupan mereka. Misalnya, dalam pelajaran 
matematika, konsep penghitungan dapat diajarkan melalui simulasi berbelanja, yang 
membuat siswa lebih mudah mengerti dan mengingat materi. Salah satu keuntungan 
utama dari pembelajaran kontekstual adalah peningkatan minat dan motivasi siswa 
dalam belajar. Dalam pembelajaran kontekstual siswa tidak hanya belajar mengenai 
teori saja tetapi juga bagaimana mengimplementasikan pengetahuan tersebut dengan 
kehidupan sehari-hari mereka (Fadli, 2023). Ketika siswa merasa bahwa apa yang mereka 
pelajari memiliki hubungan langsung dengan kehidupan mereka, siswa cenderung 
menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk mempelajari hal-hal baru. Berbeda dengan 
pendekatan tradisional yang sering kali hanya menyampaikan materi secara abstrak, 
pembelajaran kontekstual melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan yang menarik. 
Sebagai contoh, dalam mata pelajaran sains, siswa bisa diajak untuk mengamati 
pertumbuhan tanaman di lingkungan sekolah, yang mana ini akan memberikan 
pengalaman nyata tentang proses fotosintesis. 

Selain meningkatkan minat belajar, pembelajaran kontekstual juga efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis pada siswa. Pendekatan ini 
menuntut siswa untuk tidak hanya memahami informasi secara permukaan tetapi juga 
menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari. 
Saat dihadapkan pada masalah nyata, siswa diajak untuk berpikir kritis dalam mencari 
solusi dan mempertimbangkan berbagai kemungkinan. Pengalaman atau relevansi 
sangat penting bagi siswa dalam prose pembelajaran, hal ini merujuk pada bagaimana 
siswa itu mampu memahami dari pengalaman mereka sendiri atau juga bisa menerapkan 
dari apa yang telah mereka pelajari (Sumpala, 2024).  

Kesimpulan  Dan Saran 

Kesimpulan 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) sangat penting 
dalam pendidikan dasar karena dapat menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya menghafal informasi tetapi juga memahami dan 
menerapkan pengetahuan dalam situasi sehari-hari. Prinsip-prinsip CTL seperti 
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, komunitas belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian 
autentik membimbing siswa untuk berpikir kritis, kreatif, serta meningkatkan 
keterampilan analitis. CTL juga membantu siswa membangun motivasi belajar, 
pemahaman yang lebih mendalam, dan mengembangkan nilai-nilai Pancasila yang 
relevan dalam kehidupan mereka. 
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Saran 

1. Bagi Guru: Diharapkan dapat menerapkan pembelajaran kontekstual dengan 
menyediakan pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Guru juga sebaiknya berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif 
bertanya, mencari jawaban, dan berpikir kritis dalam pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah: Mendukung pelaksanaan pembelajaran kontekstual dengan 
menyediakan lingkungan belajar yang autentik, seperti simulasi dan kegiatan 
lapangan yang terkait dengan materi pelajaran. Hal ini akan membantu siswa 
memahami manfaat langsung dari materi yang mereka pelajari. 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang dampak pembelajaran kontekstual terhadap perkembangan keterampilan 
sosial dan kolaboratif siswa, mengingat pentingnya kedua keterampilan ini dalam 
proses belajar dan kehidupan bermasyarakat. 
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